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SUMMARY 

 

FANDREAN. The Effect Of Maggot BSF (Hermetia Illucens) Flour To Life 

Weight, Persentage Carcass And Intestinal Length Of Peking Duck. (Supervised 

by FITRI NOVA LIYA LUBIS). 

 

The objectives of this to study was to study the effect of maggot BSF flour 

(Hermetia illucens) addition on Peking Duck ration to live weight, carcass 

percentage and intestines length of Peking Duck.  This study was held on July to 

September 2021 in Animal Farm Laboratory of Animal Science Department, 

Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya. Twenty (20) rectangled bateray 

cages were applied to this study from daily old duck (DOD)  to 7 week old duck.  

Completely randomized design with 5 treatments of maggot BSF flour addition to 

Peking Duck ration; P0 (control ration) Ransum Kontrol), P1 (5% addition 

maggot BSF flour), P2 (10% addition maggot BSF flour), P3 (15% addition 

maggot BSF flour), P4 (20% addition maggot BSF flour) and 4 replication per 

treatment.  Observed parameters were live weight, carcass percentage and 

intestine length.  The results showed that maggot BSF flour can be added to ration 

up to 20% since it has similar performance compare to control. 

 

 

Keywords: live weight, Peking Duck, intestine length, carcass percentage, Maggot  

BSF flour 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

FANDREAN. Pengaruh Pemberian Tepung Maggot BSF (Hermetia Illucens) 

Terhadap Bobot Hidup, Persentase Karkas, dan Panjang Usus Itik Peking 

(Dibimbing oleh Ibu FITRI NOVA LIYA LUBIS). 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

tepung maggot BSF (Hermetia illucens) terhadap bobot hidup, persentase karkas, 

dan panjang usus itik Peking. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai bulan September 2021 yang dilaksanakan di Kandang Percobaan Unggas 

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Kandang 

yang digunakan yaitu jenis kandang baterai berbentuk petak berjumlah 20 buah. 

Penelitian ini menggunakan ternak Itik Peking berumur 1 hari. Rancangan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 

ulangan dengan penggunaan pakan tepung maggot yang dicampurkan dalam 

ransum yaitu: P0 (Ransum Kontrol), P1 (Penambahan 5% tepung maggot dalam 

ransum), P2 (Penambahan 10% tepung maggot dalam ransum), P3 (Penambahan 

15% tepung maggot dalam ransum), P4 (Penambahan 20% tepung maggot dalam 

ransum). Parameter yang diamati adalah bobot hidup badan itik, persentase 

karkas, dan panjang usus. Kesimpulan dari penelitian ini adalah maggot dapat 

digunakan sebagai bahan baku pakan untuk ternak itik sampai dengan 20% selama 

pemeliharaan 7 minggu karena dapat menghasilkan bobot hidup, persentase 

karkas, dan panjang usus yang hampir sama dengan itik yang diberi pakan 

komersil. 

 

Kata Kunci: Bobot Hidup, Itik Peking, Panjang Usus, Persentase Karkas, Ransum,     

         Tepung Maggot BSF 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Daging itik merupakan salah satu produk peternakan, berperan untuk 

pemenuhan kebutuhan dari protein hewani. Protein yang bermutu tinggi 

bersumber dari daging itik. Pengembangannya yakni pada sektor produksi daging 

yang cepat serta banyak sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan permintaan dari 

konsumen. Itik peking merupakan itik pedaging yang mulai popular untuk 

diternakan atau dikonsumsi di Indonesia. Itik peking awal mulanya berasal dari 

negara Cina. Itik ini tergolong jenis itik pedaging, mempunyai produktivitas 

tinggi, yakni dapat mengkonversikan ransum secara baik, menjadikan bobot badan 

tinggi secara waktu singkat Assad., et al (2016).  

Peternakan pakan ialah suatu usaha yang menjadikan faktor yang sangat 

penting untuk keberhasilan berternak selain dari manajemen, kesehatan ternak, 

serta bibit. Pakan alternatif yang dapat dipakai untuk berternak itik ialah maggot. 

Sumber protein yakni maggot yang dapat dijadikan pakan alternatif. Pakan ini 

memiliki kelebihan yakni lemaknya yang tinggi serta kandungan  protein. 

Menurut perkataan dari Katayane, (2015) menyatakan yakni kandungan pada 

maggot atau belatung, lalat black soldier fly (Hermetia illucens) memiliki fosfor 

0,88%, protein kasar 44,6%, kalsium 2,36%, serta lemak kasar 28,0%. Protein 

yang terkandung dalam tepung maggot menjadi bahan pertimbangan sebagai 

pakan alternatif agar mampu meningkatkan bobot hidup dan persentase karkas 

dari ternak itik. Tepung maggot BSF dimanfaatkan untuk meningkatkan berat 

badan ayam pedaging di usia grower serta starter sebagai pakan unggas Oliveira., 

et al (2016). Bobot badan itik peking bisa meningkat, bila itik pada kondisi tidak 

terjangkit penyakit serta sehat. 

Nilai nutrisi pada maggot yang cukup tinggi diperlukan guna pertumbuhan 

pada itik. Kandungan nutrisi yang terkandung pada maggot Hermetia illucens 

ialah asam amino non esensial sebesar 28,22%, kandungan asam amino esensial 

maggot sebesar 29,46%, serta protein kasar yakni 43,2% Hwangbo., et al (2015). 

Menurut perkataan dari Rambet., et al (2016) Maggot mempunyai kadar minyak 
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yang dapat memperbaiki serta meningkatkan FCR, dapat dikatakan bahwa maggot 

bisa meningkatkan efisiensi dari pakan broiler serta tidak mempunyai efek negatif 

untuk organ ayam, sehingga perkembangan dari usus yang diberi maggot baik 

bagi ungags ternak. Peninjauan lainnya juga mengungkapkan fakta bahwa maggot 

mempunyai asam laurat yang tinggi berfungsi untuk agen antimikroba alami Kim 

& Rhee (2016). Kandungan asam laurat yang terkandung pada maggot adalah 

sebesar 13,39% Widianingrum., et al (2021). Aktivitas antimikroba tersebut 

sangat berpengaruh untuk perkembangan serta kesehatan saat menyerap serta 

mengolah nutrisi di organ saluran pencernaan pada itik. Apabila usus dalam 

keadaan sehat, penyerapan dari nutrisi bisa secara optimal kinerjanya. Kesehatan 

dari usus dapat dipengaruhi oleh bakteri atau populasi mikroba di dalam usus 

yang hidup. Pengkurangan jumlah bakteri pathogen dapat disebabkan oleh sifat 

antimikroba maggot, escherichia coli merupakan salah satu yang bisa menjadi 

patogen di saluran pencernaan saat batas maksimal melebihi jumlah serta saluran 

pencernaan yang mengalami gangguan kesehatan Park (2015).  Pada saluran dari 

pencernaan unggas sehat ditandai adanya perkembangan vili usus yang optimal, 

panjang saluran pencernaan, serta perkembangan bobot yang baik sehingga bisa 

memaksimalkan penyerapan pada nutrisi pakan yang masuk di dalam tubuh ternak 

hewan Pertiwi., et al (2017). 

Peneliti perlu melaksanakan penelitian mengenai pengaruh penggunaan 

tepung maggot BSF (Hermetia illucens) terhadap persentase karkas, bobot hidup, 

dan panjang usus itik peking berdasarkan dari uraian tersebut. 

 

1.2.Tujuan 

Peneliti memilik tujuan agar dapat mengetahui dari pengaruh penggunaan 

tepung maggot terhadap persentase karkas, bobot hidup, serta panjang usus pada 

itik peking. 

 

1.3. Hipotesis 

Pemberian tepung maggot diduga dapat menaikkan persentase karkas, bobot 

hidup, serta panjang usus pada itik peking.
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